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 Traditional healing is a popular alternative treatment chosen by 
many people. In contrast to modern medical treatment which is based 
on ratios, methodology, and scientific evidence, traditional healing 
has its own knowledge system. This research aim to explain the 
epistemology of traditional healing and explore the potential and 
challenges of integrating traditional healing with modern medicine. 
The research methodology involved a traditional literature review, 
including selecting a review topic, searching for related literature in 
the Google Scholar database, collecting and analyzing relevant 
literature, writing a review, and creating a bibliography. The results 
of this literature review explain the sources of traditional healing 
knowledge, how traditional healing knowledge is transmitted, and 
the potential and challenges of collaborating traditional healing with 
modern medical treatment. This research can be input for further 
studies on addressing the challenges and potential of collaboration 
between traditional healing and modern medical treatment, 
especially in Indonesia. 
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  ABSTRAK  
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Kesehatan Mental  

 Penyembuhan tradisional tetap menjadi salah satu alternatif 
pengobatan yang banyak dipilih oleh masyarakat. Berbeda dengan 
pengobatan medis modern yang berorientasi pada rasio, metodologi 
dan bukti ilmiah, penyembuhan tradisional memiliki 
epistemologinya tersendiri. Penelitian ini mencoba mengelaborasi 
epistemologi dari penyembuhan tradisional serta potensi dan 
tantangan dari kolaborasi penyembuhan tradisional dan 
pengobatan modern. Metode yang digunakan adalah tradisional 
literature review. Tahapan yang dilakukan dalam literatur review 
ini, yaitu dengan memilih topik ulasan, mencari literatur terkait di 
database Google Scholar, mengumpulkan dan menganalisis literatur 
yang relevan, menulis ulasan, dan membuat daftar pustaka. Hasil 
tinjauan pustaka ini menjelaskan tentang sumber pengetahuan 
penyembuhan tradisional, bagaimana pengetahuan penyembuhan 
tradisional didapatkan, dan apa saja potensi serta tantangan dalam 
kolaborasi penyembuhan tradisional dengan pengobatan medis 
modern. Oleh sebab itu, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 
penelitian selanjutnya dalam menjawab tantangan dan potensi 
kolaborasi penyembuhan tradisional dan penyembuhan medis 
modern, khususnya di Indonesia.  
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I. PENDAHULUAN 
Prevalensi gangguan kesehatan mental di Indonesia mengalami 

peningkatan beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2013, Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) melaporkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental di 
Indonesia adalah 1,7 per mil. Sementara pada tahun 2018, Riskesdas melaporkan 
bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental di Indonesia adalah 7 per mil. 
Berdasarkan data tersebut maka peningkatan prevalensi gangguan kesehatan 
mental di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 312% (Wijaya, 2019) 

Jumlah prevalensi gangguan kesehatan mental yang meningkat secara 
signifikan, sayangnya belum beriringan dengan peningkatan dalam segi 
penanganan dan pelayanan. Berdasarkan laporan penelitian, ada sekitar 91% 
masyarakat Indonesia yang mengalami gangguan kesehatan mental tidak 
tertangani dengan baik, dan hanya 9% sisanya yang dapat tertangani 
Rachmawati (2020). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak kasus gangguan 
kesehatan mental di Indonesia yang belum tertangani oleh tenaga praktisi 
kesehatan mental. 

Salah satu alasan mengapa masih banyak kasus gangguan kesehatan mental 
yang belum tertangani oleh profesional adalah karena adanya kesenjangan dalam 
akses terhadap layanan. Akses terhadap layanan kesehatan mental di Indonesia 
masih belum merata dan terpusat hanya di daerah perkotaan. Sementara jumlah 
tenaga profesional kesehatan mental juga masih sangat sedikit jika dibandingkan 
jumlah penduduk di Indonesia (Rokom, 2022). Selain itu, biaya layanan 
kesehatan mental bagi sebagian masyarakat dianggap terlalu mahal dijangkau. 
Hal inilah yang kemudian menyebabkan banyak kasus kesehatan mental di 
Indonesia tidak tertangani dengan baik oleh tenaga profesional.  

Selain karena akses terhadap layanan, ternyata budaya juga menjadi salah 
satu faktor yang penting dalam kesehatan mental, karena perilaku individu tidak 
terlepas dari budayanya (Cronk, 2017). Bagaimana seorang individu atau 
masyarakat memahami sakit, penyabab dari suatu penyakit dan bagaimana 
mereka merefleksikan gejala-gejala yang mereka alami, serta bagaimana upaya 
mereka dalam mencari bantuan dipengaruhi oleh budaya yang dipegang (U.S 
Departement of Health and Human Services, 2001). Sebagaimana hasil 
penelitian Jidong et al., (2021) menunjukkan bahwa masyarakat di Nigeria 
memandang bahwa kondisi gangguan kesehatan mental disebabkan oleh 
kutukan spiritual yang dikaitkan dengan kekuatan supranatural seperti sihir 
ataupun roh leluhur. Kepercayaan akan adanya pengaruh kekuatan supranatural 
inilah yang menjadikan masyarakat lebih cenderung memilih penyembuhan 
tradisional dibandingkan dengan pengobatan profesional kesehatan mental. 
Masyarakat yang memercayai adanya gangguan jin dalam gejala gangguan 
kesehatan mental lebih mengutaman pengobatan tradisional daripada 
pengobatan dari praktisi kesehatan mental (Fekih-Romdhane et al., (2023).  

Begitu juga di Indonesia, sebagian masyarakat juga cenderung memilih 
penyembuhan tradisional untuk mengatasi masalah kesehatan mental (Caesaria 
& Yulianti, 2020). Hal ini tidak terlepas dari kepercayaan dan budaya yang 
dipegang oleh suatu masyarakat. Masyarakat di Indonesia berasal dari beragam 
suku dan budaya, serta memiliki pemahaman yang beragam terkait penyebab 
sakit dan metode penyembuhannya. Misalnya, kepercayaan bahwa penyakit 
disebabkan oleh gangguan roh, sehingga yang mampu menyembuhkan adalah 
orang-orang tertentu yang memiliki kemampuan supranatural (Junaidi, 2022; 
Widianti et al., 2021). Dengan demikian, mempelajari tentang bagaimana 
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perilaku pengobatan tradisional menjadi sangat penting. Penelitian terkait 
perilaku pengobatan tradisional harapannya dapat memberikan masukan 
tentang peluang dan upaya yang dapat dilakukan oleh pelaku pengobatan medis 
modern dan pelaku pengobatan tradisional dalam meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat (Putro, 2018). 

Hanya saja di era modern ini, ketika paradigma keilmuwan yang 
menekankan pada bukti empiris, penyembuhan tradisional menghadapi 
tantangan untuk dapat menyesuaikan dengan standar sains (Quah, 2003). 
Penyembuhan tradisional dituntut untuk dapat memenuhi syarat penelitian dan 
praktik yang telah diterapkan di dunia medis dan diakui oleh dunia internasional 
(Quah 2003). Oleh sebab itu, peneliti ingin mencoba mengulik lebih jauh 
bagaimana epistemologi dari penyembuhan tradisional melalui sudut pandang 
filsafat ilmu. Kajian literatur terkait epistemologi penyembuhan tradisional ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana sumber 
pengetahuan terkait penyembuhan tradisional didapatkan. Selain itu, 
harapannya dapat memberikan masukan tentang peluang maupun tantangan 
untuk penyembuhan tradisional berkolaborasi dengan penyembuhan modern 
dalam mengatasi masalah kesehatan mental.  
 
II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur. Tinjauan literatur 
adalah ringkasan bidang subjek yang mendukung identifikasi pertanyaan 
penelitian tertentu (Rowley & Slack, 2004). Adapun tinjuan literature yang 
digunakna pada penelitian ini menggunakan pendekatan traditional literatur 
review. Traditional literature review adalah jenis tinjauan yang bertujuan 
mengkritisi dan merangkum keseluruhan literatur dan menarik kesimpulan 
tentang topik yang dimaksud (Cronin et al., 2008). 

Dalam menyusun artikel ini, penulis melakukan 5 tahapan sesuai dengan 
panduan (Cronin et al., 2008), yaitu memilih topik, mencari literatur terkait, 
mengumpulkan dan menganalisis literatur, menulis ulasan dan membuat daftar 
pustaka. Pertama, peneliti memilih topik ulasan, yaitu epistemologi 
penyembuhan tradisional. Kedua, peneliti melakukan pencarian artikel di 
database Google Scholar terkait epistemologi penyembuhan tradisional dengan 
menggunakan tiga kata kunci, yaitu “epistemology” OR “source of knowledge” 
AND “traditional healing”. Ketiga, setelah melakukan pencarian artikel di 
database, penulis melakukan pemindaian terhadap artikel melalui judul dan 
membaca abstrak penelitian. Tahapan ini dilakukan untuk mengumpulkan, 
membaca dan menganalisis artikel yang relevan dengan tujuan penelitian ini 
(Cornin et al., 2008). Hanya saja dalam mengumpulkan literatur terkait, penulis 
tidak melakukan tahapan ekstraksi data yang sistematis. Hal ini dikarenakan 
pendekatan traditional literature review berbeda dengan pendekatan sistematis 
literature review yang mengharuskan adanya kriteria inklusi dan ekskulis yang 
ketat (Paré & Kitsiou, 2016). Traditional literature review bertujuan untuk 
membahas bidang subjek tertentu berdasarkan penelitian-penelitian yang 
relevan (Cornin et al., 2008). Setelah meninjau dan merangkum hasil temuan, 
peneliti menulis tinjauan literatur. Pada tahap terakhir, penulis menyusun daftar 
pustaka.  
III. PEMBAHASAN  
3.1  Apa yang dimaksud dengan Epistemologi? 
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Apabila membahas tentang apa dan bagaimana suatu pengetahuan 
didapatkan, maka tidak terlepas dari pembahasan tentang epistemologi. 
Pengetahuan dan epistemologi adalah dua hal yang tak terpisahkan, karena 
'episteme' itu sendiri berarti pengetahuan (Sol & Heng, 2022). Epistemologi 
terdiri dari dua suku kata yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu “episteme” yang 
berarti pengetahuan dan “logos” yang berarti ilmu (Muslih, 2016). Epistemologi 
merupakan cabang filsafat yang menyelidiki pertanyaan-pertanyaan tertentu 
tentang pengetahuan dan keyakinan manusia, serta pemikiran dan penalaran 
yang telah menjadi bagian filsafat sejak awal mulanya (Stroud, 2011). Oleh sebab 
itu, epistemologi sering kali diidentifikasikan sebagai teori pengetahuan (Sarkar 
dan Pfeifer, 2006).  

Merujuk pada Muslih (2016) bahwa bidang epistemologi mengkaji beberapa 
persoalan pokok terkait pengetahuan, di antaranya adalah; apa sumber-sumber 
pengetahuan itu? Dari manakah datangnya pengetahuan itu dan bagaimana cara 
individu mengetahuinya? Apa sifat dasar pengetahuan dan apakah pengetahuan 
itu valid? Oleh sebab itu, berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji dalam 
epistemologi, peneliti akan menerapkannya pada studi ini dalam upaya 
menganalisis pengetahuan terkait penyembuhan tradisional. Penulis mencoba 
menganalisis apa saja sumber-sumber pengetahuan dalam penyembuhan 
tradisional dan bagaimana pengetahuan tersebut diperoleh. Namun, sebelum 
jauh menganalisis pengetahuan terkait penyembuhan tradisional dalam sudut 
pandang epistemologi, penulis akan terlebih dahulu menjelasakan definisi dan 
ciri dari penyembuhan tradisional pada sub-bab berikutnya.  
3.2.  Penyembuhan tradisional dan masalah kesehatan mental 

WHO (2013) mendefinisikan pengobatan/penyembuhan tradisional 
sebagai kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan praktik berdasarkan teori, 
keyakinan, dan pengalaman asli budaya yang berbeda–baik yang dapat 
dijelaskan atau tidak–yang digunakan untuk menjaga kesehatan dan 
pencegahan, diagnosis, perbaikan atau pengobatan penyakit fisik dan mental. 
Penyembuhan tradisional biasanya menggunakan pendekatan yang bersifat 
holistik dan lebih mengemukakan kearifan kolektif (collective wisdom) dari 
pengetahuan asli yang diwariskan dari generasi ke generasi (Ashforth, 2005).  
Penyembuhan tradisional sering menjadi salah satu pilihan pengobatan 
masyarakat, karena memang berakar dari pengalaman budaya tertentu (Arnault, 
2009).  

Penyembuhan tradisional umumnya dilakukan oleh praktisi penyembuhan 
tradisional. Praktisi penyembuhan tradisional ini umumnya telah diakui oleh 
masyarakat mempunyai kompetensi dalam memberikan pelayanan kesehatan 
dengan menggunakan bahan-bahan alami, seperti nabati, hewani, dan mineral 
(Shankar et al., 2012). Adapun dalam praktiknya, penyembuhan tradisional 
menggunakan beberapa cara seperti; menggunakan obat-obatan herbal yang 
didapat dari tumbuh-tumbuhan dan hewan, mengadakan ritual dengan doa-doa, 
ataupun upacara tertentu (Lichtenstein et al., 2017). Cara-cara dan ritual tertentu 
yang biasanya dilakukan pada penyembuhan tradisional berasal dari latar 
belakang sosial, budaya,  agama, pengetahuan, sikap dan kepercayaan yang 
berlaku di suatu daerah (Shankar et al., 2012).  

Dalam konteks kesehatan mental, budaya juga memainkan peran penting 
dalam membentuk preferensi masyarakat dalam menentukan kemana sebaiknya 
mencari pengobatan. Sebagian masyarakat memilih penyembuhan tradisional 
sebagai yang sebagai pengobatan alternatif yang mereka datangi ketika 
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mengalami sakit (Setyoningsih & Artaria, 2016). Hal ini disebabkan adanya 
pengaruh kepercayaan budaya terhadap niat pencarian bantuan—seperti 
kepercayaan bahwa sakit yang dialami disebabkan oleh pengaruh supranatural 
(Caesaria & Yulianti, 2020).  Hasil penelitian Fekih-Romdhane et al. (2023) 
melaporkan bahwa masyarakat yang memercayai gangguan kesehatan mental 
disebabkan oleh pengaruh supranatural dilaporkan lebih cenderung mencari 
bantuan kepada penyembuh tradisional (Fekih-Romdhane et al., 2023). Dengan 
demikian, penting untuk para praktisi mempertimbangkan faktor budaya dan 
kepercayaan dalam menangani masalah kesehatan mental di lapangan.   

Selain karena adanya pengaruh dari kepercayaan dan budaya, 
penyembuhan tradisional juga memiliki pendekatan yang holistik (Wahyuni, 
2021). Pendekatan yang berbeda ini yang mungkin menjadi salah satu alasan 
mengapa individu lebih cenderung memilih penyembuhan tradisional dalam 
mengatasi permasalahan yang dialami. Penyembuhan tradisional dianggap 
memiliki pendekatan yang holistik, karena melibatkan pikiran, tubuh, spiritual, 
masyarakat, serta lingkungan dalam prosesnya (Marques et al., 2022). Jika 
dalam pengobatan modern lebih banyak berkaitan dengan praktisi pengobatan 
dan individu yang sakit, maka dalam penyembuhan tradisional juga mungkin 
mengikut sertakan masyarakat dalam prosesi penyembuhannya, sehingga 
individu yang menggunakannya lebih merasakan adanya dukungan sosial dan 
kehadiran kelompok dalam proses pengobatan yang mereka jalani (Lichtenstein 
et al., 2017).   

3.3. Epistemologi penyembuhan tradisional 

• Darimana sumber pengetahuan penyembuhan tradisional 
didapatkan?  
Kutesa (2018) menyatakan bahwa pengetahuan terkait penyembuhan 

tradisional bersumber dari tiga hal, yaitu sumber kepercayaan yang didapat 
secara intuitif, sumber pengamatan dan pengalaman, serta sumber dugaan dan 
refutasi. Pertama, penyembuhan tradisional yang didapat dari sumber 
kepercayaan (Kutesa 2018). Beberapa penyembuh tradisional memercayai 
bahwa kemampuan dalam penyembuhan tradisional diturunkan oleh Tuhan, 
dewa-dewa atau roh leluhur (Kutesa 2018). Kepercayaan akan adanya peran 
supranatural yang menurunkan kemampuan merupakan sumber pengetahuan 
terpenting dalam praktik pengobatan tradisional dan sistem penyembuhan. 
Biasanya pengetahuan didapatkan melalui roh leluhur yang merasuki tubuh 
penyembuh tradisional untuk kemudian memberitahukan apa yang harus 
dilakukan, obat apa yang harus digunakan, di mana menemukan obatnya dan 
bagaimana menyiapkan serta meresepkannya (Bagwana, 2015). Selain itu mimpi 
juga dilaporkan menjadi media transfer pengetahuan tentang penyembuhan 
tradisional (Prasetyo et al., 2024). Melalui mimpi, seseorang dibimbing, 
diarahkan, dan diurapi menjadi seorang penyembuh tradisional. Oleh sebab itu, 
berdasarkan penjabaran ini peneliti menyimpulkan bahwa adanya faktor 
spiritual merupakan peran penting dalam pengetahuan terkait penyembuhan 
tradisional (Prasetyo et al., 2024).  

Kedua, pengetahuan penyembuhan  tradisional bersumber dari 
pengamatan dan pengalaman (Barsh, 1997). Para penyembuh tradisional 
mendapat pengetahuan tentang penyembuhan tradisional dengan mengamati 
generasi sebelum mereka. Pengetahuan tentang proses penyembuhan tradisional 
yang terakumulasi dalam kurun waktu yang lama diwariskan secara lisan dari 
generasi ke generasi.  
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Penelitian Limenh et al., (2023) yang melaporkan bahwa umumnya 
partisipan penelitian mereka yang merupakan traditional healers mendapatkan 
pengetahuan tentang pengobatan dari keluarga. Sementara, penelitian Benjamin 
et al. (2014) juga melaporkan bahwa pengetahuan tentang penyembuhan 
tradisional umumnya didapat dari lingkungan sosial seperti keluarga, teman, 
tetangga, atau dengan mengikuti training yang dilakukan oleh 
prakitis.  Pengalaman yang seorang dapatkan dari proses mengamati apa yang 
dilakukan oleh generasi sebelumnya dalam proses penyembuhan menjadi salah 
satu cara dalam mendapatkan pengetahuan tentang pengobatan dan 
penyembuhan tradisional (Kutesa 2018). Hal ini juga mengindikasikan bahwa 
ada peran lingkungan sosial dalam transfer pengetahuan terkait penyembuhan 
tradisional di masyarakat.  

Ketiga, pengetahuan penyembuhan tradisional bersumber dari dugaan dan 
refutasi. Menurut Kutesa (2018) sumber ini merupakan salah satu sumber 
epistemik herbal asli, karena pengetahuan tentang penyembuhan tradisional ini 
didapatkan dengan cara membangun dugaan, lalu mengeliminasi dugaan 
tersebut berdasarkan hasil pengamatan yang jeli. Misalnya, mereka melakukan 
pengamatan pada hewan ketika sakit dan menerapkannya pada mereka atau 
bagaimana bentuk daun dikaitan dengan suatu penyakit tertentu. Selain itu, 
beberapa traditonal healers juga mendapatkan pengetahuan tentang 
penyembuhan tradisional melalui pendidikan modern (Limenh et al. 2023). 

• Bagaimana sumber pengetahuan penyembuhan tradisional 
diajarkan? 
Pengetahuan tentang penyembuhan tradisional biasanya dibangun atas 

dasar tradisi dan diajarkan secara turun temurun. Penelitian Kutesa (2018) 
menyatakan bahwa penyembuhan tradisional diajarkan melalui lisan dari 
generasi ke generasi. Pengetahuan penyembuhan tradisional umumnya 
didapatkan dari keluarga. Penelitian (Chebii et al., 2022) melaporkan bahwa  57% 
penyembuh tradisional mendapatkan pengetahuan tentang penyembuhan 
tradisional dari nenek dan ibu mereka. 

Selain adanya transmisi ilmu secara lisan, pengetahuan terkait 
penyembuhan tradisional juga didapatkan melalui pengamatan dan pengalaman 
Kutesa (2018). Beberapa penelitian yang menganalisis tentang penyembuhan 
tradisional menemukan bahwa sebagian dari penyembuh tradisional 
mendapatkan ilmu dari pengamatan langsung.  Hal ini sejalan dengan 
argumentasi Barsh, (1997) bahwa transmisi pengetahuan tentang penyembuhan 
tradisional dapat melalui pendekatan non verbal dan pengalaman. Menurut 
Barsh, (1997)  transmisi dengan metode non verbal ini menyebabkan penyembuh 
tradisional mungkin memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
tanaman dapat digunakan untuk tujuan pengobatan, tetapi mereka mungkin 
tidak dapat menjelaskan pengetahuan ini dalam bentuk verbal dan angka.  

Selain itu, pengetahuan tentang penyembuhan tradisional juga didapatkan 
melalui tulisan. Penyembuhan tradisional juga diajarkan melalui pengetahuan 
direkam melalui tulisan dalam naskah kuno. Penelitian yang ditulis oleh 
(Adnyana, 2021) menjelaskan tentang Lontar Taru Prama. Lontar Taru Pramana  
merupakan naskah kuno yang ditulis pada lontar dan berisi pengetahuan tentang  
pengobatan tradisional di Bali. Selain itu, ada juga artikel dari (Harahap et al., 
2021) yang membahas tentang Tambar Ni Hulit yang merupakan naskah 
kedokteran kuno di Sumatera Utara. Mahwasane et al., (2013) menuliskan bahwa 
umumnya pengetahuan tentang penyembuhan tradisional ini didapatkan melalui 
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lisan yang disampaikan dari generasi ke generasi, maka pencatatan dan 
pelestarian pengetahuan penyembuhan tradisional secara tertulis sebenarnya 
sangatlah penting–baik dalam bidang ilmiah maupun budaya. 

3.4. Tantangan dan potensi: Apakah mungkin penyembuhan 
tradisional dan pengobatan modern saling berkolaborasi? 

 Tantangan kolaborasi 
a) Etos yang berbeda 

Penelitian ini dilakukan oleh Quah pada tahun 2003 untuk mengkaji 
tentang bagaimana penyembuhan tradisional di Cina disyaratkan untuk 
dapat memenuhi standar ilmiah. Tujuannya selain untuk memastikan 
efektivitas dan keamanan praktiknya, penyembuhan tradisional juga 
diharapkan dapat menjadi salah satu ikon kebudayaan di suatu negara. 
Namun, penyembuhan tradisional dan penyembuhan medis adalah dua hal 
yang berbeda (Quah, 2003). Dalam dunia penyembuhan medis, etos yang 
dipegang adalah etos sains yang berorientasi pada metode dan bukti ilmiah, 
sementara dalam penyembuhan tradisional adalah etos pragmatis yang 
berfokus pada apa yang manjur atau berhasil (Quah, 2003). Pragmatisme 
merupakan salah satu pendekatan dalam epistemologi yang fokus pada 
dampak praktis atau solusi dalam mengatasi permasalahan sesuai situasi 
atau kondisi yang ada (Sol & Heng, 2022). Menurut Quah (2003) 
pendekatan pragmatis merupakan etos alternatif yang diadopsi oleh 
praktisi pengobatan tradisional di Cina sebagai jawaban terhadap 
tantangan untuk dapat memenuhi standar sains ilmiah.  
b) Kurangnya bukti ilmiah 

Sodi & Bojuwoye, (2011) menyajikan data yang mendukung dengan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa 
ketidakcukupan dalam menyajikan bukti ilmiah dan kekhawatiran akan 
standar keamanan menjadi tantangan dalam praktik penyembuhan 
tradisional. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang apakah metode dan 
obat-obatan yang digunakan dalam praktik penyembuhan tradisional 
terbukti aman untuk mengatasi permasalahan pasiennya Sodi & Bojuwoye, 
(2011). Hal ini menjadi isu yang masih banyak dipertanyakan karena 
kurangnya data penelitian dan tidak adanya metodologi yang kuat untuk 
memastikan kualitas, kemanjuran dan  standardisasi dalam praktik 
penyembuhan tradisional (Wachtel Galor & Benzie, 2011).  

 Potensi kolaborasi 
a) Pendekatan yang lebih holistik 

Sekalipun berbeda dalam banyak hal–baik dalam pendekatan maupun 
praktiknya, Adams (2014) menyoroti bahwa beberapa hal dalam 
penyembuhan tradisional memiliki peran positif dalam dunia pengobatan 
modern. Pendekatan yang holistik menjadikan penyembuhan tradisional 
tidak hanya berfokus pada terapi obat dalam menangani pasien, namun 
juga mengarahkan para pasiennya untuk menjaga keseimbangan hubungan 
dengan fisik (tubuh), spiritual, sosial dan lingkungan (Mark & Lyons, 2010). 
Misalnya pada praktik meditasi Arta (2019) mengulas dalam artikelnya 
tentang bagaimana meditasi dapat menjadi praktik yang penting dalam 
menunjang kesehatan pikiran, mental serta fisik. 
b) Dekat dan mudah dijangkau oleh masyarakat 
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Selain karena pendekatan yang holistik, penyembuhan tradisional 
juga merupakan alternatif pengobatan yang paling dekat dengan 
masyarakat. Penelitian Haque et al., (2018) melaporkan bahwa banyak 
masyarakat lebih memilih mendatangi praktik penyembuhan tradisional 
daripada praktik pengobatan medis, terutama pada masyarakat yang 
berada di sosial ekonomi rendah. Salah satu alasan mengapa masyarakat 
lebih cenderung menyukai penyembuhan tradisional adalah karena 
penyembuhan tradisional jauh lebih mudah dijangkau oleh masyarakat dan 
tidak memerlukan biaya yang besar (Wachtel Galor & Benzie, 2011). Oleh 
sebab itu, salah satu potensi yang patut dipertimbangkan dari 
penyembuhan tradisional adalah kemampuannya dalam menjangkau  lebih 
banyak masyarakat, terutama masyarakat yang berada di pedesaan dan 
jauh dari akses pada layanan kesehatan formal. 
c) Dapat menjadi sumber dukungan sosial 

Pendekatan yang holistik menjadikan penyembuhan tradisional 
memberikan pengalaman yang berbeda dengan pengobatan modern. 
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa pengobatan modern yang telah 
memberikan kontribusi yang besar melalui metode ilmiah dalam 
mendefinisikan, mendiagnosis, mengobati, dan dalam banyak kasus, 
menyembuhkan penyakit. Namun, pengobatan modern biasanya lebih 
berorientasi pada individu yang sakit (Lichtenstein et al., 2017). Sementara 
praktik penyembuhan tradisional dianggap lebuh menggunakan metode 
yang holistik, yaitu metode yang tidak hanya aspek fisik saja, namun juga 
mencakup aspek spiritual dan psikososial (Marques et al., 2022). Aspek 
spiritual dan psikosisal ini pun tidak hanya berorientasi pada orang yang 
sakit saja, namun juga melibatkan keluarga dan masyarakat (Mark & Lyons, 
2010). Oleh sebab itu, dalam praktiknya, dukungan sosial memainkan 
peran penting dalam penyembuhan tradisonal.  

Upaya Kolaborasi Dua Pendekatan 
Dengan adanya tantangan dan potensi dalam penyembuhan 

tradisional, maka pertanyaan yang muncul adalah; mungkinkah untuk 
mewujudkan kolaborasi antara penyembuhan tradisional dengan 
pengobatan modern? Dalam kajian kesehatan mental misalnya, WHO 
mengeluarkan rancangan Global Mental Health Action Plan 2013-2030, 
salah satunya adalah mengintegrasikan penyembuhan tradisional dengan 
layanan kesehatan mental formal (Departement of Mental Health and 
Substance Use, 2021). Harapannya kolaborasi ini dapat menutup 
kesenjangan pengobatan untuk gangguan kesehatan mental mental.  

Upaya untuk mengintegrasikan penyembuhan tradisional dengan 
pengobatan modern demi menjangkau lebih banyak masyarakat tentu 
tidaklah mudah, karena harus menjawab beberapa tantangan yang ada. 
Alasannya karena dua metode penyembuhan tersebut memiliki pendangan 
yang berbeda dalam memahami konsep sakit, etiologi gangguan dan proses 
penyembuhannya (Gureje et al., 2015). Selain itu, adanya sikap yang masih 
belum terbuka dan ketidakpercayaan, baik dari pihak profesional 
pengobatan modern maupun penyembuhan tradisional juga menjadi 
tantangan untuk dua metode pengobatan ini saling berkolaborasi (Akol et 
al., 2018).  

Sekalipun menghadapi beberapa tantangan, kolaborasi antar dua 
metode penyembuhan ini sudah mulai diterapkan di beberapa negara. 
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Misalnya, yang dilakukan oleh petugas kesehatan di daerah pedesaan di 
Afrika Selatan, yaitu melibatkan penyembuhan tradisional dalam program 
paliatif (Campbel & Amin, 2014). Dalam penelitian tersebut dilaporkan 
bahwa penyembuh tradisional terlibat dalam program pelatihan perawatan 
paliatif karena mereka dapat menawarkan perawatan psikologis, budaya, 
dan spiritual kepada para pasien (Campbel & Amin, 2014). Kolaborasi 
antara praktisi penyembuhan tradisional dan dan pengobatan modern 
sangat penting untuk meningkatkan layanan kesehatan mental, karena hal 
ini dapat meningkatkan aksesibilitas, mengurangi penundaan dalam 
mengakses intervensi akut, dan meringankan beban keuangan pada 
layanan kesehatan (Green & Colucci, 2020). 

Mengutip dari Gureje et al., (2015) bahwa sebenarnya belum ada model 
kombinasi yang jelas dari penyembuhan tradisional dan layanan kesehatan 
mental formal yang paling berhasil. Sehingga model kolaborasi ini 
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat menjawab pertanyaan 
terkait bagaimana kedua pendekatan pengobatan tersebut dapat diterapkan 
(Gureje et al., 2015). Pertanyaan tersebut tentu membutuhkan penyelidikan 
yang empiris, sehingga perlu adanya upaya penelitian selanjutnya. 

 
3.5. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya dalam 
mengkaji lebih jauh tentang penyembuhan tradisional, terutama praktik 
penyembuhan tradisional yang ada di Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran bagaimana potensi dan tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam upaya mengkolaborasikan penyembuhan tradisional dan 
pengobatan modern di lapangan. Namun, penelitian ini juga tidak terlepas dari 
banyaknya kekurangan. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini belum 
menggunakan metode yang ketat dalam pemilihan artikel yang relevan untuk 
dijadikan referensi. Selain itu, referensi dalam literatur ini juga masih sangat 
terbatas. Perlu adanya penelitian dengan metode tinjauan literatur  yang lebih 
tersistematis dan dengan referensi yang jauh lebih luas ke depannya.  

 
IV. SIMPULAN  

Isu kesehatan mental menjadi salah satu permasalahan yang krusial di era 
modern ini. Hal ini dibuktikan dengan angka prevalensi gangguan kesehatan 
mental di Indonesia yang mengalami peningkatan beberapa tahun terakhir. 
Penyembuhan tradisional menjadi salah satu metode pengobatan yang banyak 
didatangi oleh masyarakat. Selain karena mengalami kendala untuk mengakses 
layanan kesehatan mental, pengaruh kepercayaan terhadap budaya juga 
berkontirbusi dalam keputusan individu dalam mencari bantuan.  

Apabila ditelisik dalam sudut pandangan epistemologi, penyembuhan 
tradisional memiliki kekhasannya sendiri yang membedakannya dengan 
pengobatan modern. Dalam hal sumber pengetahuan, penyembuhan tradisional 
umumnya bersumber dari kepercayaan yang didapat secara intuitif, pengamatan 
dan pengalaman, serta dugaan dan refutasi. Adapun cara pengetahuan ini 
diajarkan adalah melalui lisan yang diturunkan dari generasi ke generasi, 
pengamatan dan pengalaman langsung, serta melalui sumber tertulis.  

Dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, kolaborasi 
penyembuhan tradisional dengan layanan kesehatan formal menjadi sangat 
penting untuk dilakukan. Kolaborasi ini memiliki potensi yang besar, namun juga 
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memiliki tantanganya tersendiri. Sekalipun ada berbagai tantangan yang perlu 
dihadapi, seperti perbedaan pendekatan dan kurangnya bukti ilmiah. Namun, 
harapannya tantangan ini dapat ditanggulangi dengan adanya keterbukaan dan 
saling percaya dan kerjasama antar praktisi. Selain itu, juga perlu adanya 
penelitian yang terus dilakukan dalam rangka mengevaluasi efektivitas dari 
kolaborasi dua metode tersebut.  
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